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ABSTRAK 

Latar Belakang : Persalinan Sectio Caesarea merupakan persalinan buatan dengan melakukan 

tindakan mengeluarkan janin atau bayi melalui dinding perut dengan cara membuat sayatan 

pada dinding uterus dengan syarat rahim dalam keadaan utuh serta berat janin diatas 500 gram. 

Penyebab Persalinan sectio caesarea terjadi adanya permasalahan pada pihak ibu dan bayi 

(Sari & Absari, 2020). Angka Kematian Ibu (AKI) menjadi salah satu target yang belum tuntas 

ditangani dan menjadi prioritas dalam Sustainable Development Goals (SDG). Tujuan dengan 

target dapat mengurangi angka kematian Ibu hingga mencapai angka di bawah 70 per 100.000 

kelahiran hidup pada tahun 2030. Berdasarkan data Buku Profil Kesehatan Indonesia Tahun 

2021, jumlah kematian dari tahun ke tahun semakin meningkat. Dapat dilihat dari jumlah 

kematian ibu di Indonesia pada tahun 2021 yaitu sebesar 7.389 dibandingkan dengan tahun 

2020 yaitu 4.627 kematian (Angka Kematian Ibu, 2022, p. Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia). Teknik relaksasi merupakan suatu teknik yang berkaitan dengan tingkah laku 

manusia dan efektif dalam mengatasi nyeri akut terutama rasa nyeri akibat prosedur diagnostik 

dan pembedahan. Salah satuk teknik yang digunakan adalah teknik holding finger (genggam 

jari) dan kompres hangat. 

Metodologi : Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan penelitian studi kasus. Jenis 

penelitian yang digunakan kuantitatif research yaitu menganalisa pada proses penyimpulan 

serta dinamika hubungan situasi yang ada dan proses hubungan yang terjadi dari suatu 

fenomena. Subjek dalam penelitian ini adalah Ny.H umur 32 tahun post sectio caesarea dengan 

ketuban pecah dini di Rumah Sakit Permata Bunda. 

Hasil : Peneliti mengidentifikasi bahwa setelah dilakukan terapi holding finger dan kompres 

hangat selama 3 hari berturut-turut, dapat mengurangi derajat ketidak nyamanan dan 

mengurangi rasa nyeri. 

Kesimpulan : Terdapat pengaruh yang sangat signifikan dapat disimpulkan bahwa 

memberikan terapi holding finger dan kompres hangat dapat mengurangi derajat ketidak 

nyamanan dan mengurangi rasa nyeri. 

 

Kata kunci : Sectio Caesarea, Terapi Holding Finger, Kompres Hangat.  
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ABSTRACT 

 

Background: Sectio Caesarea delivery is an artificial delivery by removing the fetus or baby 

through the abdominal wall by making an incision in the uterine wall provided that the uterus 

is intact and the fetus weighs more than 500 grams. Causes of cesarean section delivery There 

are problems on the part of the mother and baby (Sari & Absari, 2020). The Maternal Mortality 

Rate (MMR) is one of the targets that has not been completely addressed and is a priority in 

the Sustainable Development Goals (SDG). The goal is to reduce maternal mortality to below 

70 per 100,000 live births by 2030. Based on data from the 2021 Indonesia Health Profile 

Book, the number of deaths from year to year is increasing. It can be seen from the number of 

maternal deaths in Indonesia in 2021, which is 7,389 compared to 2020, which is 4,627 deaths 

(Angka Kematian Ibu, 2022, p. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia). Relaxation 

technique is a technique related to human behavior and is effective in overcoming acute pain, 

especially pain due to diagnostic and surgical procedures. One of the techniques used is the 

finger holding technique and warm compress. 

Methodology: This design uses a case study research design. This type of research used in 

quantitative research is to analyze the process of conclusion and dynamics of existing 

situational relationships and relationship processes that occur from a phenomenon. The 

subject in this study is Mrs. H, 32 years old, post-sectio caesarea, with premature rupture of 

membranes at Permata Bunda Hospital. 

Results: The researchers identified that after finger holding therapy and warm compresses for 

3 consecutive days, it can reduce the degree of discomfort and reduce pain.  

Conclusion: There is a very significant influence, it can be concluded that giving finger holding 

therapy and warm compresses can reduce the degree of discomfort and reduce pain. 

 

Keywords: Sectio Caesarea, Holding Finger Therapy, Warm Compresses 
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PENDAHULUAN 

Persalinan Sectio Caesarea merupakan 

persalinan buatan dengan melakukan 

tindakan mengeluarkan janin atau bayi 

melalui dinding perut dengan cara membuat 

sayatan pada dinding uterus dengan syarat 

rahim dalam keadaan utuh serta berat janin 

diatas 500 gram (Sari & Absari, 2020). 

Angka Kematian Ibu (AKI) menjadi 

salah satu target yang belum tuntas 

ditangani dan menjadi prioritas dalam 

Sustainable Development Goals (SDG). 

Tujuan dengan target dapat mengurangi 

angka kematian Ibu hingga mencapai angka 

di bawah 70 per 100.000 kelahiran hidup 

pada tahun 2030. Berdasarkan data Buku 

Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2021, 

jumlah kematian dari tahun ke tahun 

semakin meningkat. Dapat dilihat dari 

jumlah kematian ibu di Indonesia pada 

tahun 2021 yaitu sebesar 7.389 

dibandingkan dengan tahun 2020 yaitu 

4.627 kematian (Angka Kematian Ibu, 

2022, p. Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia) 

Salah satu provinsi yang memberikan 

konstribusi kematian ibu di Indonesia yaitu 

Provinsi Jawa Tengah yang berdasarkan 

Buku Saku Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Tengah pada tahun 2020 yaitu sebanyak 

530 kasus, kemudian pada tahun 2021 

meningkat secara drastis  hingga mencapai 

1.011 kasus dan pada tahun 2022 triwulan 

3(dari bulan Juli sampai September) sudah 

terdapat 335 khasus kematian ibu. AKI 

pada Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 

mengalami kenaikan yang sangat drastis 

pada tahun 2021 dengan khasus tertinggi 

yaitu Kabupaten Brebes terdapat 105 

khasus (351 per 100.000 KH), kabupaten 

Klaten  terdapat 45 khasus (306 per 100.000 

KH), kabupaten Boyolali terdapat 45 

khasus (334 per 100.000KH), kabupaten 

Cilacap terdapat 45 khasus (164  per 

100.000 KH), angka kematian ibu di 

Kabupaten Grobogan menempati urutan  

kedua tertinggi di Jawa Tengah dan 

menjadi fokus pemerintah karena 

meningkat sangat tinggi yaitu sebesar 171% 

dari tahun 2020 yaitu 31 khasus 

(AKI=143Pper 100.000 KH) menjadi 84 

khasus (AKI=419 per 100.000 KH) pada 

tahun 2021 dan sudah terdapat 21 khasus 

pada tahun 2022 (angka kematian ibu, 

2022, p. Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia). 

Ketuban pecah dini adalah pecahnya 

selaput ketuban sebelum persalinan, yang 

terjadi pada umur kehamilan dibawah  dari 

37 minggu. Ketuban pecah dini (KPD) 

merupakan masalah kontroversial obstetric 

dalam kaitannya dan penyebabnya. 

(Barokah & Agustina, 2022). Belum ada 

cara pasti untuk mencegah kebocoran 

kantung ketuban. Namun, untuk 

menurunkan resikonya adalah dengan 

berhenti merokok dan menghindari 
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lingkungan perokok agar tidak menjadi 

perokok pasif. Disamping itu, pemberian 

suplemen Vitamin C dapat membantu para 

ibu mencegah terjadinya ketuban pecah 

dini, sehingga kehamilan dapat 

dipertahankan hingga tiba masa persalinan. 

Setelah menjalani operasi pembedahan rasa 

nyeri menimbulkan pengalaman sensori 

dan emosional perasaan yang tidak nyaman 

yang bervariasi nyeri sedang hingga berat. 

Ada beberapa teknik dapat mengurangi 

nyeri antaranya teknik farmakologi dan non 

farmakologi. secara farmakologi efektik 

untuk nyeri sedang hingga berat. Namun 

demikian pemberian farmakologi tidak 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

klien sendiri untuk mengontrol nyerinya. 

Sehingga dibutuhkan kombinasi 

farmakologi untuk mengontrol nyeri 

dengan non farmakologi agar sensasi nyeri 

dapat berkurang serta masa pemulihan tidak 

memanjang. Teknik non farmakologi yaitu 

dengan teknik pernafasan, teknik relaksasi, 

akupuntur, meditasi, imajinasi terbimbing, 

latihan autogetik, sentuhan terapeutik, 

musik, akupresur, musik, aromaterapi, 

membina hubungan terapeutik, perubahan / 

pergerakan posisi, kompres hangat dan 

kompres dingin,distraksi massae, holding 

finger (genggam jari) yang dapat 

mengurangi rasa nyeri setelah dilakukan 

operasi (Agnesia & Aryanti, 2022) 

Teknik non farmakologi relaksasi 

holding finger (Genggaman jari) 

merupakan salah satu jenis relaksasi yang 

dapat digunakan untuk mengurangi derajat 

ketidak nyamanan dan untuk mengurangi 

rasa nyeri(Harahap et al., 2023). Penelitian 

Eka widiastuti & Muh Alfajar (2022), 

latihan relaksasi Holding Finger (Genggam 

jari) dapat dilakukan secara mandiri dan 

dapat membantu kehidupan sehari-hari 

untuk merilekskan ketegangan fisik, tubuh, 

pikiran, dan jiwa. Teknik Holding Finger 

(Genggam jari) adalah metode pengaturan 

emosi untuk menenangkan dan merilekskan 

reksi pada tubuh.Ketika seseorang 

melakukan relaksasi genggam jari untuk 

komponenmengendalikan nyeri dirasakan, 

maka tubuh akan meningkatkan  saraf 

parasimpatik secara stimulan, maka ini 

menyebabkan terjadinya kadar hormon 

adrenalin dalam tubuh yang mempengaruhi 

tingkat stress sehingga dapat meningkatkan 

kadar oksigen di dalam darah memberikan 

rasa tenang yang mampu mengatasi nyeri.  

Menurut penelitian Yuliana (2018) 

Teknik non farmakologi kompres hangat 

merupakan teknik yang dapat mengurangi 

rasa nyeri maka kompres hangat lebih 

efektif terhadap penurunan intensitas nyeri 

jika dibandingkan dengan kompres dingin. 

Kompres hangat mampu menurunkan nyeri  

dikarenakan kompres hangat dapat 

menurunkan salah satu zat neurotransmiter 

yaitu prostaglandin yang memperkuat  

sensivitas reseptor nyeri dengan cara 

menurunkan inflamsi yang disebabkan 
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spasme otot. Dengan menurunnya infalamsi 

maka plostaglandin akan menurun 

produksinya sehingga nyeri yang 

disebabkan spasme otot dan kerusakan 

jaringan berkurang.  

Kompres hangat dapat bertujuan untuk 

melebarkan pembuluh darah sehingga 

meningkatkan sirkulasi darah kebagian 

yang nyeri, menurunkan ketegangan otot 

sehingga mengurangi nyeri akibat spasme 

atau kekuatan otot. Kompres hangat 

terhadap skala nyeri pasien pasca operasi 

sectio caesaria yang bertujuan untuk 

mengidentifikasikan skala nyeri sebelum 

dan sesudah di lakukan kompres hangat 

(Haryati & Hamidah, 2023) 

Berdasarkan Penelitian Sugianti & 

Joeliatin (2020) cara penatalaksanaan non 

farmakologis untuk mengurangi rasa nyeri 

persalinan sectio caesarea antara lain 

holding finger (genggam jari) dan kompres 

hangat. Relaksasi genggam jari merupakan 

sebuah teknik relaksasi yang sangat 

sederhana dan mudah dilakukan oleh 

siapapun yang berhubungan dengan jari 

tangan serta aliran anergi di dalam tubuh, 

sedangkan kompres hangat merupakan 

terapi komplomenter yang melibatkan 

penggunaan suhu dan suatu benda yang 

dapat memberikan ketenangan saat 

digunakan. Relaksasi genggam jari akan 

menghasilkan impuls yang dikirim melalui 

serabut sarafaferen non-mosiseptor 

mengakibatkan “pintu gerbang “  sehingga 

stimulus nyeri terhambat dan berkurang. 

Dengan adanya relaksasi maka impuls nyeri 

dari nervus trigeminus akan dihambat dan 

mengakibatkan tertutupnya pintu gerbang 

di thalamus mengakibatkan stimulasi yang 

menuju korteks serebri terhambat sehingga 

intensitas nyeri berkurang. Relaksasi 

genggam jari dan kompres hangat sangat 

bermanfaat dalam menurunkan nyeri 

persalinan karena genggam jari dan 

kompres hangat dapat meningkatkan 

suhukulit lokal, melancarkan sirkulais 

darah, mengurangi spasme otot, 

menghilangkan sesnsasi nyeri memberikan 

ketenangan dan kenyamanan pada ibu post 

sectio caesarea sehingga dapat mengurangi 

nyeri persalinan (Sugianti & Joeliatin, 

2020) 

Untuk mengatasi nyeri yaitu memberi 

asuhan keperawatan pada klien secara 

komprehensif. Teknik non farmakologi 

yaitu Teknik Holding Finger (Genggam 

Jari) dan Kompres hangat yang dapat 

mengurasngi rasa nyeri (Haryati & 

Hamidah, & Harahap, 2023) Teknik 

relaksasi genggam jari dan kompres hangat 

ini merupakan teknik mengurangi rasa 

nyeri yang sangat sederhana dan dapat 

dilakukan oleh siapapun. Selain itu ada 

beberapa teknik non farmakologi yang 

dapat mengurangi nyeri antaranya: 

Melakukan pengkajian nyeri secara 

komprehensif termasuk Observasi 

identifikasi lokasi, karakteristik, durasi, 
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frekuensi, kualitas dan intensitas nyeri, 

skala nyeri, respon nyeri non verbal, faktor 

yang memberberat dan memperingan nyeri, 

pengetahuan dan keyakinan  tentang nyeri,  

pengaruh nyeri pada kualitas hidup,  

monitor keberhasilan terapi komplementer 

yang sudah di berikan, monitor 

efeksamping analgesik, terapeutik 

memberikan teknik nonfarmakologi untuk 

mengurangi rasa nyeri, kontrol lingkungan 

yang memperberat rasa nyeri, fasilitasi 

istirahat dan tidur, edukasi menjelaskan 

penyebab, periode dan pemicu nyeri, 

menjelaskan strategi meredakan nyeri, 

Anjurkan memonitor nyeri secara mandiri, 

anjurkan menggunakan analgetik secara 

tepat, ajarkan teknik non farmakologis 

untuk mengurangi nyeri, kolaborasi 

pemberian analgetik, jika perlu(Fatonah et 

al., 2023) ((SLKI), 2018) 

Sedangkan di Rumah Sakit Permata 

Bunda Purwodadi terdapat ruangan ibu dan 

anak di Ruang Dewi Shinta data yang 

diperoleh pada bualan Januari sampai 

dengan bulan Oktober tahun 2023. Kasus 

post partum dengan indikasi ketuban pecah 

dini sejumlah 1.198, kasus post sectio 

caesaria sejumlah 2.041, Angka Kematian 

Ibu (AKI) pada tahun 2022 sejumlah 12 

ibu, Angka Kematian Bayi (AKB) pada 

tahun 2022 senjumlah 67 bayi (Kasus 

Ketuban Pecah Dini Angka Kematian Ibu 

dan Angka Kematian Bayi, 2023, p. RM RS 

Permata Bunda).  

Berdasarkan dari uraian diatas, peran 

perawat untuk mengatasi nyeri yaitu 

dengan memberi farmakologi obat 

analgesik untuk penurun nyeri. Maka dari 

itu penulis tertarik untuk memberi teknik 

non farmakologis untuk penurunan nyeri 

pada klien dan asuhan keperawatan pada 

klien, karena jika nyeri tidak segera diatasi 

maka akan mempengaruhi berbagai macam 

aktivitas klien. 

 

METODOLOGI 

      Rancangan penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian studi kasus untuk 

mengeksplorasi masalah Asuhan 

keperawatan maternitas pada Ny.H 

G1P1A0 H ke-1 post partum sectio 

caesarea indikasi ketuban pecah dini fokus 

intervensi terapi holding finger dan 

kompres hangat. Jenis penelitian yang 

digunakan kuantitatif research yaitu 

menganalisa pada proses penyimpulan serta 

dinamika hubungan situasi yang ada dan 

proses hubungan yang terjadi dari suatu 

fenomena. Subjek dalam penelitian ini 

adalah Ny.H umur 32 tahun post sectio 

caesarea dengan ketuban pecah dini di 

Rumah Sakit Permata Bunda. 
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HASIL 

   Peneliti mengidentifikasi bahwa 

setelah dilakukan terapi holding finger dan 

kompres hangat selama 3 hari berturut-

turut, dapat mengurangi derajat ketidak 

nyamanan dan mengurangi rasa nyeri. 

Untuk mengatasi nyeri yaitu memberi 

asuhan keperawatan pada klien secara 

komprehensif. Teknik non farmakologi 

yaitu Teknik Holding Finger (Genggam 

Jari) dan Kompres hangat yang dapat 

mengurasngi rasa nyeri (Haryati & 

Hamidah, & Harahap, 2023) Teknik 

relaksasi genggam jari dan kompres hangat 

ini merupakan teknik mengurangi rasa 

nyeri yang sangat sederhana dan dapat 

dilakukan oleh siapapun. Pada hari pertama 

saat dilakukan tindakan mengidentifikasi 

skala nyeri pasien mengatakan skala nyeri 

6. Setelah diajarkan teknik genggam jari 

dan kompres hang.at terjadi penurunan 

skala nyeri dari 6 menjadi 3. Setelah 

diajarkan pasien dapat melakukan tindakan 

genggam jari dan kompres hangat secara 

mandiri 

 

PEMBAHASAN 

Persalinan Sectio Caesarea 

merupakan persalinan buatan dengan 

melakukan tindakan mengeluarkan janin 

atau bayi melalui dinding perut dengan cara 

membuat sayatan pada dinding uterus 

dengan syarat rahim dalam keadaan utuh 

serta berat janin diatas 500 gram (Sari & 

Absari, 2020). Teknik relaksasi merupakan 

suatu teknik yang berkaitan dengan tingkah 

laku manusia dan efektif dalam mengatasi 

nyeri akut terutama rasa nyeri akibat 

prosedur diagnostik dan pembedahan. 

Salah satuk teknik yang digunakan adalah 

teknik holding finger (genggam jari) dan 

kompres hangat. 

Penulis menjadikan diagnosa 

disebabkan agen cidera fisik tersebut 

sebagai diagnosa pertama karena nyeri 

membuat tidak nyaman pasien terutama 

pada saat pasien melakukan aktifitas, 

menurut maslow dalam buku Hidayat 

(2009) rasa nyaman merupakan kebutuhan 

dasar manusia. Apabila gangguan rasa 

nyaman nyeri tidak segera ditangani makan 

akan mengakibatkan ansietas, depresi, 

mudah marah, nyeri juga  dapat 

menyebabkan kurang tidur dan cemas. 

Untuk mengatasi nyeri yaitu 

memberi asuhan keperawatan pada klien 

secara komprehensif. Teknik non 

farmakologi yaitu Teknik Holding Finger 

(Genggam Jari) dan Kompres hangat yang 

dapat mengurasngi rasa nyeri (Haryati & 

Hamidah, & Harahap, 2023) Teknik 

relaksasi genggam jari dan kompres hangat 

ini merupakan teknik mengurangi rasa 

nyeri yang sangat sederhana dan dapat 

dilakukan oleh siapapun. Teknik Holding 

finger adalah menggenggam jari dan 

mengalihkan perhatian klien ke hal yang 

lain sehingga dapat menurunkan 
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kewaspadaan terhadap nyeri, teknik 

genggam jari merupakan kombinasi antara 

relaksasi nafas dalam dan genggam jari-jari 

tangan menggunakan waktu yang relative 

singkat bahkan meningkatkan toleransi 

terhadap nyeri. Kompres hangat yaitu dapat 

mengurangi rasa nyeri terhadap post 

operasi dapat meningkatkan sirkulasi darah 

dan aliran darah. Teknik holding finger 

yang yang dilakukan adalah distraksi 

imajinasi terbimbing, yaitu kegiatan pasien 

dengan menggenggam jari dan 

mengkonsentrasikan diri pada serta 

berangsur-angsur membebaskan diri dari 

dari perhatian terhadap nyeri. Pasien  mulai 

mengalami efek rileks dari imajinasi 

terbimbing saat pertama kali mereka 

mencobanya. Peredaan nyeri secara umum 

berhubungan langsung dengan partisipasi 

aktif individu, banyaknya modalitas sensori 

yang digunakan dan minat individu dalam 

stimulus, oleh karena itu stimulus otak akan 

lebih efektif dalam menurunkan nyeri 

(Wahyuningsih, 2019) 

 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh yang sangat 

signifikan dapat disimpulkan bahwa 

memberikan terapi holding finger dan 

kompres hangat dapat mengurangi derajat 

ketidak nyamanan dan mengurangi rasa 

nyeri. 
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